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Abstrak: Pembelajaran abad 21 menuntut keterampilan berpikir tingkat tinggi
meliputi 4Cs (critical thinking, communication, collaboration, and creativity)
sehingga dibutuhkan inovasi pembelajaran salah satunya dengan inovasi
LKPD. Tujuan penelitian adalah mengembangkan LKPD berbasis Vee
Mapping pada materi sistem pernapasan yang valid dan praktis sebagai bentuk
inovasi Pendidikan biologi. Penelitian ini menggunakan metode penelitian
research and development dengan model pengembangan 4D. Produk yang
dikembangkan pada penelitian ini berupa LKPD berbasis Vee Mapping pada
materi sistem pernapasan dengan menggunakan teknik pengumpulan data
berupa kajian literatur, uji kevalidan dan uji kepraktisan. Instrumen pada
penelitian ini berupa lembar validasi untuk mengukur tingkat kevalidan dan
angket untuk melihat tingkat kepraktisan produk. Subjek penelitian ini adalah
peserta didik sebanyak 12 orang. Hasil pada penelitian ini menunjukkan bahwa
LKPD berbasis Vee Mapping pada materi sistem pernapasan Yyang
dikembangkan memiliki tingkat validitas dengan skor 3,86 dan tingkat
kepraktisan yaitu 3,51 dan termasuk dalam kategori sangat valid dan praktis
sehingga layak untuk digunakan. Implikasi penelitian ini yaitu, LKPD berbasis
Vee Mapping layak digunakan sebagai salah satu media yang dapat digunakan

PENDAHULUAN

Pendidikan pada dasarnya sangatlah sulit
untuk dipisahkan dengan kehidupan manusia
karena merupakan kebutuhan manusia agar
menghasilkan sumber daya manusia yang
berkualitas (Permana & Chamisijatin, 2019).
Proses pendidikan ini  dilakukan  untuk
mempersiapkan manusia agar dapat hidup layak
di masa depan dan untuk membekali manusia
untuk bekerja praktis di era modern. Suatu
pendidikan dapat dikatakan berkualitas apabila
pendidikan tersebut dapat dijadikan sebagai
jawaban dari segala pertanyaan dan tantangan
yang muncul, diantaranya adalah ketersediaan
media pembelajaran yang digunakan dalam
proses pembalajaran (Sukiniarti, 2016). Dalam
Proses pembelajaran seorang pendidik harus
mampu merancang pembelajaran yang berpusat
kepada peserta didik agar dapat mendorong
motivasi, kreativitas, kemandirian dan minat
belajar dengan pendekatan yang saintifik.
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dalam pembelajaran biologi khususnya pada materi sistem pernapasan.

Kata kunci: lembar kerja, pengembangan Vee Mapping

Terlibatnya peserta didik secara langsung dan
aktif dalam proses pembelajaran memberikan
gambaran terjadinya pembelajaran yang optimal
(Buzov, 2014). Hal ini membuat seorang
pendidik harus mampu menyusun media yang
menarik, inovatif, variatif, kontekstual, dan
tentunya sesuai dengan kebutuhan peserta didik
khususnya dalam pembelajaran biologi (Nugraini
etal., 2013).

Penggunaan media  pembelajaran
dilakukan dengan tujuan agar peserta didik lebih
memahami serta lebih memaknai sebuah ilmu
agar ilmu tersebut dapat bertahan lama dalam
ingatan mereka (Nugraini et al., 2013). Media
pembelajaran diperlukan dalam pembelajaran
yang berguna sebagai wahana atau alat agar
pesan yang terdapat dalam pembelajaran dapat
tersampaikan ke peserta didik (Ross, 2017).
Untuk menunjang proses pembelajaran biologi
diperlukanlah  media pembelajaran. Salah
satunya adalah lembar kerja peserta didik
(LKPD). LKPD mengaktifkan peserta didik,
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sebagai bahan ajar yang kaya tugas yang harus
dikerjakan dan untuk berlatih dan meringkas,
mampu membantu peserta didik agar lebih
memahami  materi yang diberikan dan
memudahkan proses pelaksanaan pengajaran
pada peserta didik (Cubukcu, 2008; Hemmerich
et al.,, 2015; Oncu, 2016; Utami et al., 2016).
LKPD merupakan lembaran-lembaran yang
berisi pedoman pembelajaran dan tugas yang
harus dikerjakan dan diselesaikan pada materi
tertentu yang kontekstual (Paristiowati et al.,
2019).

Berdasarkan hasil observasi yang
dilakukan oleh peneliti pada tanggal 11 januari
2020 di SMA Negeri 1 Takalar didapatkan
informasi bahwa dalam proses belajar mengajar
biologi dalam kelas selama ini masih kurang
mengaktifkan peserta didik dan lebih berpusat ke
guru. Selain itu, LKPD yang digunakan dalam
pembelajaran hanya berupa penyelesaian soal-
soal pada LKPD tanpa didahului Kkegiatan
identifikasi masalah. Hal ini penting mengingat
pelajaran biologi bukan hanya sekumpulan
konsep dan teori saja, tetapi dibutuhkan
pengalaman belajar dalam prosesnya. LKPD
berbasis Vee Mapping yang dikembangkan
peneliti diharapkan agar peserta didik mampu
menumbuhkan motivasi belajar dan minat belajar
peserta didik, dimana peserta didik tidak hanya
berfokus terhadap bagaimana iya mampu
menguasai teori saja tapi peserta didik juga dapat
melihat langsung melalui percobaan atau
eksperimen  sehingga  pengetahuan  yang
didapatkan peserta didik dapat bertahan dalam
jangka waktu yang lama.

Vee Mapping merupakan suatu alat yang
menganalisis pemanfaatan V diagram yang
dikembangkan oleh Gowin & Alvarez (2005)
yang berguna bagi peserta didik untuk
memberikan bukti hubungan yang dapat peserta
didik temukan antara teori dan praktek. Vee
Mapping mempunyai dua sisi sebelah kiri sisi
konseptual (berfikir) dan sebelah kanan sisi
metodologis (bekerja), dimana kedua sisi tersebut
masing-masing memiliki keterkaitan untuk
menjawab pertanyaan fokus dan memberikan
gambaran peristiwa saat praktikum. Pendidikan
Biologi abad 21 mendorong siswa untuk bisa
merealisasikan berbagai konsep yang ada di buku
untuk diimplementasikan dalam kehidupan
sehari-hari (Martin & Betrus, 2019; Murphy et
al., 2013; Tajudin & Chinnappan, 2016).
Berdasarkan uraian tersebut maka tujuan dari
penelitian ini adalah untuk mengembangkan
LKPD berbasis Vee mapping.
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METODE

Penelitian ini merupakan jenis penelitian
research and development dengan model
pengembangan 4D oleh Thiagarajan dan Semmel
yang terdiri atas 4 tahap yaitu define, design,
develop dan disseminate (Thiagarajan et al.,
1974). Namun pada penelitian ini hanya
dilakukan sampai tahap develop
(pengembangan) saja, sedangkan untuk tahap
penyebaran (disseminate) tidak dilakukan karena
adanya dampak dari Covid 19 vyang
menyebabkan adanya keterbatasan dalam
penelitian ini. Lokasi penelitian di SMA Negeri
1 Takalar Jalan Tikkola Dg.Leo, Pattalassang,
Kab. Takalar. Subjek pada penelitian ini adalah
peserta didik berjumlah 12 orang. Produk yang
dihasilkan pada penelitian ini berupa LKPD
Berbasis Vee Mapping pada materi sistem
pernapasan.

Instrumen yang digunakan pada penelitian
ini berupa lembar validasi dan angket. Lembar
validasi yang digunakan tersebut bertujuan untuk
mengukur tingkat kepraktisan dan kevalidan dari
produk. Instrumen ini menggunakan skala likert
dengan 4 pilihan yaitu setuju, sangat setuju, tidak
setuju dan sangat tidak setuju. Data yang
didapatkan selanjutnya oleh peneliti akan
dianalisis. Kriteria tingkat kevalidan dan tingkat
kepraktisan LKPD berbasis Vee Mapping dapat
dilihat pada tabel 1 dan tabel 2. Data dianalisis
untuk menentukan kevalidan dan kepraktisan
dengan krtiteria berikut:

Tabel 1 Kriteria Kevalidan

Nilai Kriteria

3,5<M<4 Sangat valid

2,5<M<35 Valid

1,2<M<25 Cukup valid

0<M<15 Tidak valid
Tabel 2 Kriteria kepraktisan

Nilai Kriteria

365 Xi<4 Sangat Praktis

2,6< Xi <35 Praktis

1,6< Xi <25 Cukup Praktis

0< Xi<l15 Tidak Praktis

Penggunaan kriteria dapat memutuskan
atau menyatakan produk yang dikembangkan
memiliki derajat validitas yang memadai dinama
nilai rata-rata validitas untuk setiap aspek
penilaian minimal berada pada kategori valid
dan nilai validitas keseluruhan aspek minimal
masuk dalam kategori cukup valid.
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Pengembangan LKPD berbasis Vee
Mapping ini diadaptasi berdasarkan model 4-D
yang terdiri dari 4 tahap vyaitu define
(pendefinisian), design (perancangan), develop
(pengembangan) dan dissiminate (penyebaran).
Namun pada penelitian ini hanya dilakukan
sampai tahap pengembangan saja tanpa adanya
tahap penyebaran (dissiminate) karena adanya
pandemic covid 19 Covid 19 yang menyebabkan
adanya keterbatasan peneliti untuk melakukan uji
di lapangan. LKPD berbasis Vee Mapping yang
dikembangkan telah divalidasi oleh validator
ahli. Hasil analisis data dan deskripsi dari
pengembangan yang dilakukan diuraikan sebagai
berikut.

Tahap pendefinisian (Define)

Tujuan dari tahap ini yaitu menetapkan
dan mendefinisikan syarat-syarat pembelajaran
yang diawali dengan menganalisis tujuan
pembatasan materi pada LKPD berbasis Vee
Mapping yang dikembangkan. Terdapat beberapa
langkah yang dilakukan pada tahap ini yaitu
analisis awal-akhir, analisis peserta didik, analisis
materi, analisis konsep dan analisis tujuan.
Analisis awal-akhir bertujuan untuk mengetahui
menemukan masalah-masalah yang dihadapi
guru dan peserta didik pada sekolah tempat
penelitian dalam proses pembelajaran. Analisis
peserta didik dilakukan untuk mengetahui
karakteristik dari peserta didik agar produk yang
dibuat oleh peneliti memenuhi dan sesuai dengan
kebutuhan peserta didik. Analisis materi
dilakukan untuk menentukan isi materi pada
LKPD yang dikembangkan. Analisis konsep
dilakukan untuk mengetahui konsep yang sesuai
dengan produk yang dikembangkan. Analisis
tujuan dilakukan agar peneliti tidak menyimpang
dari materi dan syarat-syarat yang telah
ditetapkan.
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Tahap perancangan (Design)

Tujuan dari tahap ini adalah merancang
produk LKPD yang akan dikembangkan yang
kemudian akan menjadi prototype 1. Tahap
perancangan terdiri dari beberapa langkah yaitu
pemilihan media, pemilihan format dan
rancangan awal produk. Pemilihan media
dilakukan untuk menentukan media apa yang
sesuai dengan kebutuhan peserta didik, media
tersebut berupa LKPD berbasis Vee Mapping.
Langkah selanjutnya yaitu pemilihan format,
dilakukan untuk menentukan format apa yang
dipakai dalam pengembangan LKPD. Langkah
yang terakhir yaitu rancangan awal produk,
dimana dilakukan rancangan awal mengenai
produk yang akan dikembangkan. Lembar Kerja
Peserta Didik dirancang untuk 3 kali pertemuan.
LKPD dirancang dalam bentuk berbagai macam
kegiatan yang akan dikerjakan oleh peserta didik
secara berkelompok. Selain mengacu pada
format penyusunan LKPD, peneliti juga
menekankan pada berbasis Vee Mapping yang

meliputi 5 tahap yaitu orientasi masalah,
pengungkapan masalah, Pengungkapan
pertanyaan fokus, Pengkonstruksian

pengetahuan baru, dan evaluasi. LKPD juga
berisi materi terkait sistem pernapasan dan
pertanyaan-pertanyaan tentang sistem
pernapasan.

Tahap pengembangan (Develop)

Tahap ini dilakukan dengan membuat
produk LKPD berbasis Vee Mapping sesuai pada
rancangan awal. Produk yang telah dibuat
disebut prototype 1 kemudian divalidasi oleh
validator yang ahli pada bidang pendidikan
biologi. Dari hasil penilaian validator diperoleh
saran dan masukan yang dijadikan dasar untuk
merevisi produk. Produk hasil revisi disebut
prototipe 2. Perbedaan hasil antara prototipe 1
dan prototipe 2 dapat dilihat pada tabel 3 berikut:
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Tabel 3 Perbedaan Prototipe 1 dan Prototipe 2

Prototipe 1

Prototipe 2

o
(LKED) p

LENBAR KERJA PESERTA DIDIK
BERBASIS VEE MAPPING

KPD

Adapun saran-saran dan masukan dari
validator | dan validator Il vyaitu, perbaiki
penulisan pada LKPD vyang dibuat, tujuan
pembelajaran disesuaikan dengan soal yang
dibuat, tujuan pembelajaran harus sesuai dengan
indikator, tambahkan nilai estetika pada LKPD
yang dibuat agar lebih menarik, perbaiki halaman
pada LKPD, menyesuaikan LKPD yang dibuat
dengan  komponen-komponen yang harus
dimiliki olen LKPD, tambahkan sumber, beri
kotak pada setiap gambar yang ada dalam LKPD
dan perhatikan tanda baca serta miringkan setiap
kata yang menggunakan bahasa asing.
Berdasarkan saran perbaikan yang diberikan oleh
kedua validator, kemudian prototipe 1 diperbaiki
sesuai dengan saran yang diberikan oleh kedua
validator. Adapun Hasil penilaian validator
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terhadap LKPD berbasis Vee Mapping dapat
dilihat pada tabel 4 berikut:

Tabel 4 Hasil Rata-rata Penilaian Validator

Aspek yang dinilai  Skor  Kategori

Format 3.61 Sangat Valid
Bahasa 3.75  Sangat Valid
Isi 3.38  Sangat Valid
Waktu 3.58  Sangat Valid
Manfaat/Kegunaan  3.75  Sangat Valid
Komponen  Vee 3,91 Sangat Valid
Mapping

Rata-rata 3,86  Sangat Valid

Berdasarkan tabel 4 rata-rata hasil

penilaian validator terhadap LKPD berbasis Vee
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Mapping yang dikembangkan yaitu 3,86 yang
berada pada kategori sangat valid sehingga
disimpulkan bahwa LKPD berbasis Vee Mapping
dapat digunakan dengan sedikit revisi. Terdapat
beberapa aspek yang perlu diperhatikan ketika
validasi di antaranya yaitu konstruksi materi/isi,
bahasa yang digunakan, kelengkapan/teknik
penyajian, keterpaduan dan manfaat/kegunaan
sesuai yang dikutip dari Badan Standar Nasional
Pendidikan (2014).

Kepraktisan

Kepraktisan LKPD  berbasis Vee
Mapping ditentukan berdasarkan hasil analisis
angket respon guru dan angket respon peserta
didik yang berisikan pernyataan untuk
mengetahui tanggapan terhadap LKPD yang
dikembangkan oleh peneliti. Adapun hasil angket
respon dapat dilihat pada tabel 5.

Tabel 5 Hasil Angket Respon Peserta Didik dan
Angket Respon Guru

Jenis Penilaian Rata-rata
Respon Guru 3.72
Respon Peserta Didik 3.3
Rata-rata Total 3.51
Kriteria Penilaian Praktis

Berdasarkan tabel 5, diketahui bahwa
LKPD  berbasis Vee Mapping yang
dikembangkan berapa pada kategori sangat
praktis dengan rata-rata respon Guru 3,72 dan
praktis menurut peserta didik dengan rata-rata
3,3. Keseluruhan aspek LKPD dinyatakan praktis
dengan rata-rata 3,51. Hal ini berarti responden
baik guru maupun peserta didik memberikan
respon yang positif terhadap produk LKPD
berbasis Vee Mapping yang telah dikembangkan.

Tahap penyebaran (Disseminate)

Tahap keempat yaitu tahap penyebaran.
Pada penelitian ini tidak dilaksanakan tahap
penyebaran dikarenakan adanya pandemi COVID
19 yang tidak memungkinkan peneliti melakukan
tahap penyebaran

Kelebihan LKPD berbasis Vee Mapping
ini dapat menjadikan peserta didik lebih aktif
dalam pembelajaran. Hal tersebut disebabkan
adanya kegiatan-kegiatan yang terdapat di dalam
LKPD yang harus dilakukan oleh peserta didik,
selain itu peserta didik tidak hanya belajar dalam
kegiatan diskusi melainkan juga melakukan
metode praktikum. Vee Mapping merupakan alat
yang berguna bagi peserta didik untuk
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memberikan bukti hubungan yang dapat mereka
buat antara teori dan praktek.

Inovasi pengembangan media
pembelajaran ini merupakan sebuah bentuk
inovasi dalam pendidikan biologi. Hal ini
dikarenakan pada abad 21 siswa diharuskan
untuk memiliki kemampuan yaitu berkolaborasi,
berkomunikasi, berpikir kritis, dan berpikir
kreatif (Aslan, 2015; Boholano, 2017; Dwyer et
al., 2014; Kivunja, 2015; Urbani et al., 2017).
Kemampuan ini yang menjadi sebuah focus

dalam pendidikan biologi yang harus
ditingkatkan. Pendidikan biologi sejatinya
merupakan  sebuah  sarana untuk  bisa

mengantarkan siswa untuk bisa berpikir lebih
tinggi dan memecahkan masalah yang dihadapi
dalam kehidupan sehari-hari.

KESIMPULAN

Berdasarkan  hasil  penelitian  dan
pembahasan pada penelitian ini, maka dapat
disimpulkan bahwa tingkat kevalidan LKPD
berbasis Vee Mapping dengan revisi sebanyak 3
kali, memenuhi Kkategori sangat valid dengan
skor rata-rata 3,86 sedangkan kepraktisan LKPD
berbasis Vee Mapping yang dikembangkan
berada pada kategori praktis dengan skor rata-
rata 3,51. Dengan demikian LKPD tersebut dapat
digunakan dalam Pendidikan biologi abad 21.
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